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ABSTRAK 

Pandemi yang berkepanjangan dan belum mereda, dengan inklusivitas 

finansial dan perubahan demografis penduduk yang berdampak pada segi 

ekonomi dan sosial. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) melakukan 

perubahan pengelolaan zakat dalam menghadapi dampak wabah pandemi, dengan 

melakukan distribusi harta zakat yang ditasarufkan kepada asnaf/golongan 8, tidak 

lagi diberikan kepada asnaf secara keseluruhan, melaikan hanya kepada 6 klaster 

pada saat pandemi. Secara das sollen dalam norma hukum Islam, zakat wajib 

diberikan kepada asnaf 8 sesuai dengan al-Quran. Perubahan pengelolaan zakat 

selama pandemi yang di lakukan oleh BAZNAS tidak sejalan dengan norma pada 

hukum Islam. Adapun rumusan masalah dalam tulisan ini sebagai berikut; 

mengapa pengelolaan zakat pada BAZNAS berubah dalam masa pandemi 

COVID-19 ?,  kemudian bagaimana perubahan pengelolaan zakat pada BAZNAS 

dalam masa pandemi COVID-19 perspektif mas}lah}ah ?. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian yuridis normatif (normative law), 

dengan menggunakan teori mas}lah}ah nenurut as-Syat}ibi, sifatnya adalah 

deskriptif analisis, kemudin pendekatan penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan us}ul al-fiqh (Islamic jurisprudence). 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan perubahan pengelolaan zakat terdapat 3 

indakator bahwa: (1) Terdapat sebuah pola adaptasi baru bagi BAZNAS terhadap 

perkembangan teknologi informasi, (2) Perubahan kondisi yang menimbulkan 

angka kemiskinan baru dengan variabel “klasterisasi korban pandemi”, (3) 

Indikasi peningkatan keberhasilan dalam bidang sosial dan kesehatan, dengan 

melakukan beberapa program. Kemudian, terdapat 3 indikator validitas masl}ah}ah 

sebagai berikut:  (1) Secara syar’i>, perubahan pengelolaan zakat selama pandemi 

COVID-19 oleh BAZNAS tidak bertentangan dengan nash syari‟ah dan telah 

memenuhi salah satu maqa>s}id syari>’ah. (2) Secara qat’i>, masl}ah}ah dalam rumusan 

perubahan pengelolaan zakat selama pandemi COVID-19 tersebut bersifat pasti. 

(3) Secara kulli>, masl}ah}ah tersebut menyangkut kepentingan umum dan 

memberikan manfaat (al-mas}a>lih)} yang dirasakan mulai dari pemerintah, serta 

inividu mustah}i>k. 

 

Kata Kunci: Transformasi, Pengelolaan Zakat, BAZNAS, Penaggulangan 

Wabah, COVID-19 
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MOTTO 

 

 

 أرفع الناس قدرا من لايرى قدره
 وأكثرىم فضلا من لايرى فضلو
 )أبو عبد الله محمد بن إدريس الشافعيّ المطَّلِبّي القرشيّ(
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Coronavirus Disesase (COVID-19) telah menjadi global pandemic setelah 

World Health Organisation (WHO) menetapkan pada 11 Maret 2020.
1
 Dampak 

yang diakibatkan terdapat di berbagai lini baik dari segi ekonomi, pendidikan, 

sosial dan pariwisata. Dengan kondisi di atas, maka kontribusi dan peran seluruh 

komponen bangsa menjadi sangat penting, agar dampak negatif pandemi COVID-

19 bisa dimitigasi dan diatasi dengan baik. Negara tidak bisa sendirian dalam hal 

ini, diperlukan adanya dukungan dan kolaborasi berbagai pihak agar semua 

sumber daya yang dimiliki bangsa ini dapat dimanfaatkan dengan baik.  

Di Indonesia, tiga lembaga keagamaan Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah, 

dan Majelis Ulama Indonesia turut merespon pandemi COVID-19. Masing-

masing lembaga mengeluarkan fatwa yang berdampak pada perubahan perilaku 

sosial keagamaan masyarakat, bahkan transformasi ruang kultural. Dimensi-

dimensi kebudayaan menjadi kabur, dan pada akhirnya menuntut penyikapan baru 

dari masyarakat, bahkan dalam hal pendistribusian zakat infak dan sedekah (ZIS). 

Menurut Yu>suf al-Qarad{a>wi>, zakat merupakan ibadah ma>liyah ijtima>’iyyah 

(bersifat material dan sosial). Dengan kata lain bahwa zakat mempunyai dua 

dimensi yaitu dimensi material dan sosial yang sangat penting bagi kehidupan 

                                                           
1
 https://www.who.int/health-topics/coronavirus#tab=tab_1, akses 3 Januari 2020. 

https://www.who.int/health-topics/coronavirus#tab=tab_1


2 
 

 
 

manusia.
2
 Zakat mempunyai manfaat yang sangat besar baik bagi muzaki> maupun 

mustah{iq, bagi harta maupun masyarakat secara umum.
3
 Hikmah disyariatkannya 

zakat terbagi menjadi tiga aspek yaitu aspek diniyyah, khuluqiyyah, dan 

ijtima>’iyyah (keagamaan, akhlak, dan sosial).
4
 Zakat sebagai salah satu bagian 

terpenting dari syariat Islam, tidak dapat terhindar dari perkembangan dan 

perubahan pada pengaturannya. Dalam hal ini, zakat tidak hanya dipandang dari 

dimensi ritual ta‟abbudi saja, melainkan juga perlu dikaji dari perspektif filosofis 

pensyariatannya hikmatu tasyri>’ wa maqşa>duha>, agar sisi kemanusiaan dari ajaran 

Islam tidak hanya menjadi doktrin saja, tapi dapat mewujud dalam kehidupan 

nyata.
5
 

Forum Zakat Indonesia (FOZ) dalam memoderasi dampak wabah yang 

terjadi menyatakan bahwa organisasi zakat Badan Amil Zakat Nasional Indonesia 

(BAZNAS) tidak punya pilihan selain beralih ke penghimpunan zakat online. 

Survei kecil telah dilakukan oleh Forum Zakat Indonesia (FOZ) menemukan hasil 

bahwa 50 % persen organisasi meningkatkan aktivitas zakat online dan inisiatif 

online lainnya (seperti webinar, konser online dan promosi media sosial) karena 

                                                           
2
 Yu>suf al-Qarad{a>wi, al-Iba>dah fi al-Isla>m, (Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 1993), hlm. 

235. 

3
 Abdurrahman Qadir, Zakat dalam Dimensi Mahd}ah dan Sosial, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 1998), hlm. 8. 

4
 Fakhruddin membagi hikmah disyariatkannya zakat menjadi tiga aspek yaitu aspek 

diniyyah, khuluqiyyah, dan ijtima>iyyah. Lihat dalam Fakhruddin, Fiqh & Manajemen Zakat di 

Indonesia, (Malang: UIN Malang Press, 2008), hlm. 30. 

5
 Abdul Manan, Teori dan praktek Ekonomi Islam, alih bahasa M. Nastangin, 

(Yogyakarta: Dana Bhakti Prima Yasa, 2009), hlm. 256. 



3 
 

 
 

masa pandemi.
6 Namun, tidak semua Muslim bisa membayar zakat secara online. 

Sekitar 235 juta penduduk Muslim Indonesia, dengan 44% notabene tinggal di 

pedesaan. Mereka terkendala akses keuangan ke dalam sistem online dan 

pendistribusian zakat fitrah masih melalui pengumpulan sitem lokal. 

Sebelum pandemi COVID-19, pengelolaan zakat oleh Badan Amil Zakat 

Nasional Indonesia (BAZNAS) dalam pendistribusian zakat (zakat distribution) 

berbentuk kelolaan zakat Mal dan zakat fitrah yang ditasarufkan kepada asnaf 

delapan, serta harta yang dikenai zakat harus memenuhi syarat sesuai dengan 

ketentuan syariat Islam.
7
 Berdasarkan “Statistik Zakat Nasional” pada tahun 

2017, jumlah zakat yang berhasil dihimpun oleh seluruh Organisasi Pengelola 

Zakat (OPZ) di Indonesia hanya sejumlah Rp 4,2 Triliun atau hanya senilai 0,03% 

dari total PDB
8
 Indonesia pada tahun 2017. Diantara seluruh penghimpunan dana 

zakat tersebut, 66% diantaranya merupakan Zakat Mal penghasilan individu, 26% 

                                                           
6
Amelia Fauzia, Covid-19 and Blessing of Online Zakat in Indonesia, 

https://ari.nus.edu.sg/20331-16/, akses 3 Januari 2020. 

7
 Aturan ini terdapat di dalam (peraturan BAZANAS dan peraturan Menteri Agama) yaitu 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat dan Peraturan Menteri Agama 

Republik Indonesia Nomor 31 Tahun 2019 Tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri 

Agama Nomor 52 Tahun 2014 Tentang Syarat Dan Tata Cara Penghitungan Zakat Mal Dan Zakat 

Fitrah Serta Pendayagunaan Zakat Untuk Usaha Produktif. 

8
 Menurut Badan Pusat Statistik Indonesia (BPSI), yang dimaksud dengan PDB (Produk 

Domestik Bruto) ialah salah satu indikator penting untuk mengetahui kondisi ekonomi di suatu 

negara dalam suatu periode tertentu. PDB pada dasarnya merupakan jumlah nilai tambah yang 

dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu negara tertentu, atau merupakan jumlah nilai 

barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi. PDB atas dasar harga berlaku 

menggambarkan nilai tambah barang dan jasa yang dihitung menggunakan harga yang berlaku 

pada setiap tahun, sedangkan PDB atas dasar harga konstan menunjukkan nilai tambah barang dan 

jasa tersebut yang dihitung menggunakan harga yang berlaku pada satu tahun tertentu sebagai 

dasar. PDB atas dasar harga berlaku dapat digunakan untuk melihat pergeseran dan struktur 

ekonomi, sedang harga konstan digunakan untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi dari tahun ke 

tahun. Lebih rinci lihat https://www.bps.go.id/subject/11/produk-domestik-bruto--lapangan-usaha-

.html, akses 3 Juni 2021. 

https://ari.nus.edu.sg/20331-16/
https://www.bps.go.id/subject/11/produk-domestik-bruto--lapangan-usaha-.html
https://www.bps.go.id/subject/11/produk-domestik-bruto--lapangan-usaha-.html


4 
 

 
 

diantaranya merupakan zakat fitrah ramadhan, dan hanya sekitar 8% yang 

merupakan zakat maal badan.
9
 

Menurut „Pusat Kajian Strategis BAZNAS‟ (Puskasbaznas) Perubahan 

pengelolaan zakat dalam masa pandemi COVID-19 oleh Badan Amil Zakat 

Nasional Indonesia (BAZNAS) terdapat beberapa perubahan dan inovasi yang 

dilakukan. Perubahan pengelolaan yang dilakukan oleh BAZNAS adalah kelolaan 

zakat Mal dan zakat fitrah yang ditasarufkan kepada asnaf 8 tidak lagi diberikan 

kepada asnaf secara keseluruhan, melaikan melakukan klaster-klaster. BAZNAS 

mentasarufkan harta kelolaan zakat Mal dan zakat fitrah hanya kepada 6 klaster 

dalam masa pandemi. Kemudian, melakukan inovasi dalam penghimpunan 

(collecting), pendistribusian (distributing) dan pengelolaan data zakat (managing 

database). 

Distribusi zakat yang dilakukan BAZNAS selama pandemi dalam 

pengelolaan zakat Mal dan zakat fitrah yang ditasarufkan kepada asnaf 8 tidak 

lagi diberikan kepada asnaf secara keseluruhan, melaikan hanya kepada 6 klaster 

pada saat pandemi. Secara das sollen dalam norma-norma hukum Islam, zakat 

wajib diberikan kepada asnaf 8 sesuai dengan QS. At-Taubah ayat 60. Dalam 

persoalan ini, perubahan pengelolaan zakat selama pandemi yang di lakukan oleh 

BAZNAS tidak sejalan dengan norma hukum Islam. Kendati demikian, apakah 

terdapat (maslahah) terhadap apa yang telah diterapkan BAZNAS dalam 

perubahan pengelolaan distribusi zakat selama pandemi? Atau terdapat (mafsadat) 

yang lebih besar dalam perubahan ini. 

                                                           
9
 BAZNAS, Statistik Zakat Nasional 2019, (Jakarta: Puskas BAZNAS, 2020), hlm. 51. 
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Yu>suf al-Qarad}a>wi> mengutip pendapat asy-Syat}ibi> mengatakan tujuan 

memelihara dan mewujudkan kemaslahatan, adalah tujuan untuk menghilangkan 

dan memusnahkan kemafsadatan serta mencegahnya. Ketika memelihara maslahat 

itu wajib maka juga termasuk wajib meniadakan kerusakan (mafsadat).
10

 Suatu 

mas}lah}ah harus mencakup segala aspek; individu dan masyarakat. Untuk manusia 

secara total; jasmani, ruhani, dan akal. Untuk segala lapisan masyarakat; kaya dan 

miskin, hakim dan yang disidangkan, pekerja dan tuan-tuannya. Untuk etnis 

manusia seluruhnya; kulit hitam, putih, dan berwarna. Untuk sekalian zaman; 

sekarang dan akan datang. Mas}lah}ah yang seperti inilah yang menjadi tujuan 

syari‟ah.  

Penulis mengangkat tema kajian ini dengan judul “ Transformasi Pengelolaan 

Zakat pada BAZNAS dalam Penanggulangan Wabah Covid-19 Perspektif 

Mas}lah}ah‛ adalah untuk mengetahui faktor dan indikator baru dalam hal 

pengelolaan, pendistribusian dan peningkatan sistem database online. Adapun 

hasil temuan transformasi baru ini bertujuan untuk memberikan informasi secara 

signifikan dalam kebijakan dan laporan BAZNAS sesuai aturan yang berlaku. 

Penulis menyuguhkan teori mas}lah}ah oleh imam asy-Syat}ibi> dalam penelitian 

bertujuan untuk mengukur sejauh mana tingkat kemaslahatan perubahan yang 

diberikan BAZNAS dalam menanggulagi pandemi. Kemudian urgensitas 

penelitian ini adalah bahwa penelitian terkait zakat selama pandemi covid-19 telah 

banyak dilakukan, namun peneletian ini belum pernah dilakukan oleh peneliti 

yang lain. Dalam hal ini penulis mencoba melakukan temuan indikator baru dalam 

                                                           
10

 Yu>suf al-Qarad}a>wi>, Madkha>l li Dira>sah asy-Syari>’ah Isla>miyyah, (Kairo: Maktabah 

Wahbah, 1990), hlm. 57-58. 
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hal perubahan zakat yang dilakukan oleh BAZNAS dengan menguji validitas 

kemaslahatan perubahan tersebut  dalam teori mas}lah}ah oleh imam asy-Syat}ibi.  

 

B. Rumusan Masalah 

Dari paparan di atas maka kemudian muncul beberapa rumusan masalah 

yang digali dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Mengapa pengelolaan zakat pada BAZNAS berubah dalam masa 

pandemi COVID-19? 

2. Bagaimana perubahan pengelolaan zakat pada BAZNAS dalam masa 

pandemi COVID-19 perspektif Maslahah? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan paparan latar belakang dan pokok masalah yang diangkat maka 

tujuan dan kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan 

a. Menemukan argumen, alasan dan data-data atas perubahan 

pengelolaan zakat pada BAZNAS dalam masa pandemi COVID-19. 

b. Mendeskripsikan dan menemukan hasil analisis tentang norma 

hukum Islam, lebih rinci pada penerapan teori mas}lah}ah dalam 

melihat perubahan pengelolaan zakat pada BAZNAS dalam masa 

pandemi COVID-19.   
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2. Kegunaan 

Penelitian ini berguna secara teori, untuk memberikan kontribusi 

akademik kepada pengembangan pemikiran tentang perubahan 

pengelolaan zakat selama pandemi COVID-19 dengan analisis teori 

mas}lah}ah. Secara praktis tentunya hasil penelitian ini bermanfaat secara 

umum, dapat memahami transformasi/ perubahan pengelolaan zakat 

pada BAZNAS dalam menanggulangi wabah COVID-19. 

D. Telaah Pustaka 

Diskursus zakat telah lama menjadi objek kajian yang menarik, sudah cukup 

banyak studi yang dilakukan membahas seputar zakat dalam penanggulangan dan 

pengentasan masalah sosial, kemiskinan dan bencana baik pada dataran teoritis 

maupun pada dataran praktis. Studi dibidang ini terdiri dari 10 (sepuluh) karya
11

, 

sebagai berikut:  

Karya pertama mengupas kajian zakat dari segi historis dan filantropi Islam  

serta di dalamnya tidak membahas seputar transformasi perubahan zakat. Kedua, 

mengkaji mengenai amal zakat dan sedekah pada popularitas kontemporer 

sedekah tetapi tidak mengkaji pengelolaan zakat pada masa pandemi. Ketiga, 

karya yang menjelaskan mengenai penemuan solusi zakat dalam penanganan 

bantuan bencana dan didalamnya tidak secara khusus membahas zakat dalam 

masa pandemi covid. Keempat, tulisan yang membahas perluasan makna  ibnu 

                                                           
11

 Telaah pustaka dari karya-karya yang terpublikasi dibuat tipologi atau semacamnya 

yang diringkas dan disusun menurut tahun terbit, penulis mengikuti model penulisan telaah 

pustaka Khoiruddin Nasution. (Lihat Khoiruddin Nasution, Status Wanita di Asia Tenggara: Studi 

Terhadap Perundang-undangan  Perkawinan Muslim Kontemporer di Indonesia dan Malaysia, 

(Jakarta: INIS, 2002), hlm. 13. 
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sab>l dan riqa>b dikaitkan dengan fenomena gelandangan di Malaysia yang di 

dalamnya tidak menjelaskan perubahan zakat dalam masa pandemi. Kelima, 

tulisan yang menawarkan wawasan baru terkait studi kuantitatif tentang zakat 

digital dan perilaku pembayar zakat, tetapi di dalamnya tidak membahas 

kaitannya dalam penanggulangan zakat di masa pandemi covid-19. Keenam, 

kajian yang membahas kampanye zakat digital dalam waktu pandemi covid-19 

dengan analisis studi netnografi tetapi dalam pembahasannya tidak mengkaji 

pengelolaan zakat pada BAZNAS. Ketuju,  karya yang membahas distribusi asnaf 

zakat sesuai berdasarkan peraturan BAZNAS yang di dalamnya tidak 

mengkaitkan pada pandemi covid-19. Kedelapan, karya yang mendeskripsikan 

kontribusi LAZISMU dalam menangani dampak pandemi covid-19 tetapi tidak 

membahas perubahan pengelolaan zakat pada BAZNAS. Kesembilan, karya yang 

membahas alasan membolehkan ta'jil zakat fitrah dalam menanggulangi wabah 

covid-19, tetapi tidak spesifik membahas pengelolaan zakat pada BAZNAS. 

Kesepuluh. Karya yang menelaah distribusi ZIS pada BAZNAS sebagai solusi 

yang dihadapi oleh mustahik pada pandemi covid-19 tetapi tidak menggunakan 

teori maslahah. 

Karya pertama ditulis oleh Konstantinos Retsikas,
12

 dengan judul 

Reconceptualising Zakat in Indonesia: Worship, Philantropy and Rights. Dalam 

kajian ini berusaha untuk memetakan perubahan kontur dari aspek tertentu dari 

hubungan antara “kaya” dan “miskin” dari masyarakat Jawa dan berfokus pada 

                                                           
12

 Konstantinos Retsikas, “Reconceptualising Zakat in Indonesia: Worship, Philantropy 

and Rights,” Indonesia and The Malay World Journal,”  Vol. 42. No. 124, (Oktober 2014), 

http://dx.doi.org/10.1080/13639811.2014.951519.  

http://dx.doi.org/10.1080/13639811.2014.951519
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zakat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menunjukkan beberapa jalur sejarah 

yang telah diikuti oleh pemikiran dan praktik zakat di Indonesia dalam 40 tahun 

terakhir ini dan untuk menunjukkan tempat yang telah diduduki zakat dalam 

perubahan konfigurasi hubungan kelas di negara Indonesia. 

Kajian kedua yang membahas mengenai amal zakat dan sedekah yang 

ditulis oleh Najib Kailani dan Martin Slama,
13

 dengan judul Accelerating Islamic 

charities in Indonesia: Zakat, Sedekah and The Immediacy of Social Media. 

Konsep tentang perkembangan Islam di Indonesia pasca-kolonial, fokus kajian 

artikel ini pada popularitas kontemporer sedekah (sedekah sukarela) di kalangan 

Muslim kelas menengah Indonesia dan kebangkitan amal Islam yang 

berspesialisasi dalam program sedekah. Badan amal ini menggunakan media 

sosial untuk mendokumentasikan kegiatan mereka dan untuk mengumpulkan dana 

dan telah mengubah wacana sedekah. Amal Islam menunjukkan efisiensi, 

transparansi, dan imbalan materi yang diberikan oleh praktik sedekah kepada para 

donatur. Amal Islam tidak lagi terutama dikaitkan dengan kesejahteraan sosial dan 

keadilan sosial tetapi semakin meningkat dengan keuntungan ekonomi.  

Karya ketiga, Findings the Solution of Zakat for Disaster Relief, ditulis oleh 

Muhammad Hasbi Zaenal dkk, “Secara umum, penanggulangan bencana diartikan 

sebagai intervensi yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan yang mendesak 

dari para korban peristiwa bencana. Pekerjaan bantuan berusaha terutama untuk 

mencegah hilangnya nyawa dan mengurangi penderitaan sebanyak mungkin bagi 

                                                           
13

 Najib Kailani and Martin Slama, “Accelerating Islamic Charities In Indonesia: Zakat, 

Sedekah And The Immediacy Of Social Media,” South East Asia Research. Vol. 28, No. 1, 

(December 2020): hlm. 70–86, https://doi.org/10.1080/0967828X.2019.1691939. 
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anak-anak yang terkena dampak, serta keluarga mereka dan komunitas. lembaga 

zakat yang berfungsi sebagai penyalur akumulasi harta benda yang telah dikutip 

baik oleh badan itu sendiri maupun oleh badan lain dari pemungut zakat”.
14

 

Karya keempat, Muhammad Ammar Harith Adris dan Mohd Anuar Ramli 

menulis tentang perluasan makna ibnu sab>l dan riqa>b dikaitkan dengan fenomena 

gelandangan di Malaysia. Ia menyimpulkan bahwa gelandangan dapat diberi 

bagian zakat dengan memasukkannya sebagai salah satu kategori ibnu sab>l dan 

riqa>b.
15

 Tulisan ini kendatipun telah mengkaji perluasan makna as}na>f ibnu sab>l 

dan riqa>b. 

Tulisan kelima, Rahmatina Awaliah Kasri dan Adela Miranti Yuniar dengan 

judul “Determinants of Digital Zakat Payments: Lessons from Indonesian 

Experience”.
16

 Karya ini menemukan bahwa kinerja, ekspektasi upaya, kondisi 

fasilitasi, dan literasi zakat berpengaruh signifikan terhadap niat menggunakan 

platform online untuk membayar zakat di Indonesia. Namun, pengaruh sosial 

ditemukan tidak signifikan dalam penelitian ini. Selanjutnya faktor-faktor 

organisasi zakat harus memastikan bahwa sistemnya memudahkan masyarakat 

untuk melakukan pembayaran zakat secara online, karena kemudahan akses 

                                                           
14

 Muhammad Hasbi Zaenal dkk, “Findings the Solution of Zakat for Disaster Relief”, 

Paper World Zakat Forum International Conference Malacca Malaysia, diterbitkan BAZNAZ, 

2018. 

15
 Muhammad Ammar Harith Adris dan Mohd Anuar Ramli , “Golongan Gelandangan di 

Malaysia: antara Perluasan Tafsiran Asnaf Ibnu Al-Sabil dan Al-Riqab”, dalam Najahudin Lateh, 

Isu-Isu Kontemporer dalam Zakat, Wakaf dan Filantropi Islam (Selangor Darul Ihsan: Akademi 

Pengajian Islam Kontemporari, 2017) 

16
 Rahmatina Awaliah Kasri and Adela Miranti Yuniar, “Determinants of Digital Zakat 

Payments: Lessons from Indonesian Experience,” Journal of Islamic Accounting and Business 

Research, Vol. 12, No. 2  (April 2021), https://doi.org/10.1108/JIABR-08-2020-0258. 
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merupakan faktor terpenting yang mempengaruhi niat untuk membayar zakat 

secara online. Mereka juga harus meningkatkan efisiensi dan efektivitas sistem 

pembayaran, meningkatkan kualitas prasarana organisasi dan teknis serta 

berkontribusi dalam meningkatkan literasi zakat bersama dengan pemangku 

kepentingan zakat lainnya. Hasil dari studi penelitian ini menawarkan wawasan 

baru terkait studi kuantitatif tentang zakat digital dan perilaku pembayar zakat, 

khususnya di Indonesia. 

Karya keenam, mengkaji penanggulangan wabah  COVID-19, namun karya 

ini pertama ditulis di Indonesia dengan metode studi  “Netnography” dalam 

mengatasi wabah pandemi, dengan judul “Digital Zaka>h Campaign In Time Of 

Covid-19 Pandemic In Indonesia: A Netnographic Study”, ditulis oleh Fahmi Ali 

Hudaefi dan Irfan Syauqi Beik.
17

 Kajian kali ini termasuk kajian pertama dibidang 

Netnographic dalam zakat. Temuan dalam karya ini adalah sarana kampanye 

zakat digital saat wabah COVID-19 dengan kasus di BAZNAS RI. Dari analisis 

menggunakan aplikasi NVivo 12 Plus, diketahui jumlah 6 node induk dan 64 node 

cabang. Node induk penulis adalah “donasi”, “infaq” (pengeluaran Islami untuk 

amal), “sedekah” (amal sukarela), “acara virtual” dan “zakat”. Node ini merinci 

kampanye digital BAZNAS RI yang diposting di media sosialnya selama periode 

COVID-19 di bulan Ramadan. Implikasi teoritis dari pemasaran inklusif berasal 

dari analisis. Dijelaskan bahwa inklusivitas konten digital praktis penting dalam 

                                                           
17

 Fahmi Ali Hudaefi and Irfan Syauqi Beik, “Digital Zakāh Campaign in Time of Covid-

19 Pandemic in Indonesia: A Netnographic Study,” Journal of Islamic Marketing, 2021, 

https://doi.org/10.1108/JIMA-09-2020-0299. 
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mengampanyekan zakat sebagai kewajiban agama yang memberikan manfaat 

sosial dan finansial. 

Karya ketujuh, jurnal yang ditulis oelh Irfan Syauqi Beik, dengan judul 

“Fiqh of Asnaf in The Distribution of Zakat: Case Study in The National Board of 

Zakat of Indonesia (BAZNAS)”. Jenis penelitian ini adalah studi kasus (case study) 

dalam BAZNAS. Temuan yang diberikan yaitu menekankan kebijakan 

standarisasi aşnâf yang dilakukan oleh BAZNAS yang dituangkan dalam 11 pasal 

dalam Peraturan BAZNAS. Salah satunya korban bencana. Lokus penelitian 

adalah peraturan BAZNAS secara umum, belum mengerucut pada masa 

pandemi.
18

 

Kedelapan, dalam kajian penanggulangan pandemi COVID-19 yaitu artikel 

jurnal yang ditulis oleh Mursal Mursal dkk.
19

 Dengan judul “The contribution of 

Amil Zakat, Infaq and Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) institutions in 

handling the impact of Covid-19,” kajian ini membahas mengenai 

mendeskripsikan kontribusi LAZISMU dalam menangani dampak pandemi. Data 

Hasil analisis menunjukkan bahwa kontribusi LAZISMU cukup baik menangani 

dampak pandemi dalam berbagai bentuk, dengan cara pemberian beasiswa, 

pembagian sembako, bantuan panti asuhan dan membagikan masker. Ini 

                                                           
18

 Irfan Syauqi Beik dalam tulisannya “Fiqh of Asnaf in The Distribution of Zakat: Case 

Study in The National Board of Zakat of Indonesia (Baznas)”, al-Infaq: Jurnal Ekonomi 

Islam, Vol. 6, No 2, (September 2015), hlm. 201-217. 

19
 Mursal Mursal et al., “The Contribution of Amil Zakat, Infaq and Shadaqah 

Muhammadiyah (LAZISMU) Institutions in Handling the Impact of Covid-19,” Journal of 

Sustainable Finance and Investment, Vol. 111, No. 1 (Februari 2021), 

https://doi.org/10.1080/20430795.2021.1886550. 
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dilakukan sesuai dengan prosedur LAZISMU dan protokol kesehatan aturan 

selama pandemi. 

Karya kesembilan,  dalam kajian penanggulangan pandemi COVID-19 

adalah jurnal yang di tulis oleh Ronny Mahmuddin, dkk. Dengan tema “Hukum 

Menyegerakan Penyerahan Zakat Harta Dan Zakat Fitrah Di Saat Pandemi 

COVID-19,”
20

 fokus kajian dalam penelitian adalah mendesaknya kebutuhan 

kaum muslimin, tidak serta merta menjadi alasan yang membolehkan ta'jil zakat 

fitrah. Sehingga ia menjadi satu satunya solusi yang mesti ditempuh. Namun, ada 

solusi yang lain, yaitu dengan menggencarkan anjuran kepada masyarakat yang 

berada (memiliki kelapangan harta) untuk lebih memaksimalkan infak dan 

sedekah yang ditujukan kepada saudara-saudara muslimin yang membutuhkan di 

masa COVID-19. 

Karya kesepuluh, dalam lingkup studi lembaga zakat BAZNAS yaitu: 

“Analisis Distribusi Zakat, Infak dan Sedekah dalam Penanggulangan Pandemi 

Covid-19 Perspektif Maqashid Syariah (Studi Kasus Baznas Republik 

Indonesia).” Tesis ini ditulis oleh Bidah sariyati.
21

 Dalam kajianya, jenis penelitia 

ini yaitu studi kasus (case study) dalam BAZNAS. Teori yang dipakai adalah 

maqashid syariah. Hasil penelitian dari karya ini yaitu Distribusi ZIS pada 

BAZNAS RI berperan sebagai solusi yang dihadapi oleh mustahik yang berada 

                                                           
20

 Ronny Mahmuddin, dkk. “Hukum Menyegerakan Penyerahan Zakat Harta Dan Zakat 

Fitrah Di Saat Pandemi Covid-19, ” Bustanul Fuqaha: Jurnal Bidang Hukum Islam, Vol. 1, No. 2, 

(September  2020), hlm. 125-136. 

21
 Bidah Sariyati, “Analisis Distribusi Zakat, Infak Dan Sedekah Dalam Penanggulangan 

Pandemi Covid-19 Perspektif Maqashid Syariah (Studi Kasus Baznas Republik Indonesia),” Tesis, 

Pascasarjana IAIN Salatiga, 2020. 
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pada kondisi yang sulit. Distribusi ZIS pada masa pandemi diwujudkan dalam 

bermacam-macam program yang masuk dan telah sesuai dalam kategori maqashid 

syariah yaitu menjaga agama, jiwa, akal, dan harta. 

Setelah dicermati lebih dalam, belum ada karya tulis ilmiah yang membahas 

secara khusus terkait transformasi pengelolaan zakat pada BAZNAS dalam 

penangulangan wabah covid-19 dengan menggunakan teori maslahah sebagai 

pisau analisinya. 

 

E. Kerangka Teoritik 

Tujuan kerangka teori adalah sebagai upaya untuk mengarahkan karya 

ilmiah kepada fokus bidang tertentu, sehingga dapat menghasilkan hasil yang 

memuaskan. Kerangka teori dalam hal ini memberikan gambaran atau batasan-

batasan yang akan digunakan untuk melandasi fokus pembahasan dalam karya 

ilmiah yang dibahas. 

Pertama yang digunakan adalah konsep yang berkenaan dengan zakat yang 

mana fokus kajiannya dalam hal zakat yang berpegang kepada Al-Quran dan as-

Sunnah sebagai sumber hukum, serta merujuknya dalam penetapan hukum yang 

kemudian menarik kesimpulan darinya yang mana sudah merupakan kesepakatan 

semua ahli fiqih dalam semua pandangan mazhab. Hal ini dianggap sebagai 

bagian dari pelaksanaan agama Allah, dan tak seorang pun yang berpeluang untuk 

bertentangan dengan hal itu.
22

 Menurut Yu>suf al-Qarad{a>wi, secara umum ada dua 

tujuan dari ajaran zakat yaitu: untuk kehidupan individu dan kehidupan sosial 

                                                           
22

 Yu>suf al-Qarad{a>wi, al-Iba>dah fi al-Isla>m, (Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 1993), hlm. 

239. 
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kemasyarakatan. Tujuan pertama meliputi penyucian jiwa dari sifat kikir, 

mengembangkan sifat suka berinfak atau memberi, mengembangkan akhlak 

seperti akhlak Allah. Tujuan kedua, mengobati hati dari cinta dunia yang 

membabi buta, serta mengembangkan kekayaan batin dan menumbuhkan rasa 

simpati dan cinta sesama manusia.
23

 

Wahbah Zuhaili> mengatakan bahwa dalam Al-Quran surah at-Taubah ayat 

ke 60, banyak ulama‟ berbeda penafsiran mengenai kata lil fuqara>’, Imam Sya>fi’i> 

berpendapat zakat wajib diberikan kepada delapan golongan tersebut (al-aṣnāf al-

thamāniyah) dan tidak boleh meninggalkan salah satunya selama golongan itu 

masih ada. Alasanya adalah bahwa Allah SWT telah menyandarkan zakat kepada 

delapan golongan tersebut dengan menggunakan lām al-tamlīk dan juga 

menggunakan wāwu al-tashrīk yang menunjukkan bahwa mereka bersama-sama 

mendapatkan hak dari harta zakat. Alasan Imam Syāf‟i juga diperkuat dengan 

kalimat innamā yang menunjukkan makna al-ḥasr (terbatas) pada delapan 

golongan. Oleh karena itu menurutnya bahwa ayat tersebut menunjukkan bahwa 

zakat merupakan hak semua golongan yang tergabung dalam aṣnāf thamāniyah 

sehingga zakat tidak boleh didistribusikan kurang dari tiga orang masing-masing 

golongan karena minimal jama‟ itu adalah tiga.
24

 

Seorang yang dipercaya sebagai pengelola tidak boleh mendistribusikan 

harta zakat semaunya sendiri akan tetapi ia harus bertindak seperti wali yatim 

pada harta anak yatim. Seperti yang dilakukan oleh sahabat Umar RA, ia 

                                                           
23

 Yu>suf al-Qarad}a>wi>, Fiqh az-Zakah Dira>sat Muqa>ranah Li Ahka>miha wa Falsafatiha fi> 

D{aw‘i al-Qura>n wa as-Sunnah, cet. Ke-1, (Beirut: Dar alIrsyad, 1969), hlm. 397-398. 

24
 Wahbah al-Zuhaiyli>, Tafsīr al-Munīr, (Damaskus: Dār al-Fikr, 2003), hlm. 615. 
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memosisikan diri dari harta yatim sebagai wali yatim, jika ia kaya maka ia 

menjaga diri, jika ia membutuhkan maka ia memakan secara ma‟rūf, dan jika ia 

diberi kemudahan maka ia mengembalikannya. Maksudnya adalah men-tasārruf-

kan harta untuk kebaikan orang Islam dan untuk kemaslahatan mereka, bukan 

dengan mengikuti kesenangan dan hawa nafsunya.
25

 

Sementara Yu>suf al-Qarad{a>wi juga menambahkan manfaat zakat dan fungsi 

dalam kehidupan masyarakat (social), dari segi sosial atas sasaran zakat, sangatlah 

jelas menitikberatkan terhadap para mustahik zakat. Qarad{a>wi menyebutkan zakat 

dalam hukum Islam mempunyai banyak fungsi sosial, antara lain fungsi  agama, 

ekonomi dan fungsi sosial. Gabungan ketiga fungsi ini mengungkapkan fakta 

bahwa kewajiban zakat berakar pada kepemilikan. Sebagai fungsi religi, zakat 

merupakan perwujudan dari keyakinan bahwa Tuhan adalah pemilik tunggal 

segala sesuatu di alam semesta. Keyakinan yang dipegang manusia adalah 

kepercayaan yang Tuhan berikan dan simpanan yang Tuhan berikan. Dalam 

fungsi ekonominya, zakat memberikan dukungan yang kuat pada investasi 

kekayaan untuk kemaslahatan masyarakat, dan menuntun untuk berhenti 

menimbun kekayaan. Hasilnya, perbedaan antara kelas dan kelompok bisa 

dikurangi. Dan dalam fungsi sosialnya, zakat memberi stabilitas pada kehidupan 

bermasyarakat. Ini menghapus kebencian kelas dalam masyarakat dan sebagai 

gantinya merangsang perasaan persaudaraan dan solidaritas.
26

 

                                                           
25

 Khalid Abd. Raza>q al-‘A>ini, Maṣārif al-Zakāt wa Tamlikuha fi D}hou’ al-Kita>b wa al-
Sunnah, (Oman: Dar Usamah li al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1999), hlm.  121.  

26
 Yu>suf al-Qarad}a>wi>, Fiqh az-Zakah Dira>sat Muqa>ranah Li Ahka>miha wa Falsafatiha fi> 

Daw‘i al-Qura>n wa as-Sunnah, cet. 1, (Beirut: Dar alIrsyad, 1969), hlm. 863-867. 
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Dasar hukum pendistribusian zakat terhadap asnaf 8 terdapat di dalam al-

Quran yaitu; 

َٰتُ لنِۡفُقَرَاءِٓ وَٱلىَۡسََٰكِيِن وَٱمۡعََٰىِنيَِن عَنيَۡهَا وَٱلىُۡؤَمَّفَةِ قنُوُبُهُهۡ  دَقَ ىَا ٱلصَّ وَفِِ ٱلرّقِاَبِ إنَِّ
ُ عَنيِهٌ حَكِيهٞ   ِِۗ وَٱللََّّ بيِلِِۖ فرَِيضَةٗ وِّيَ ٱللََّّ ِ وَٱبيِۡ ٱلسَّ  ٦٠27وَٱمۡغََٰروِِيَن وَفِِ سَبيِلِ ٱللََّّ

 
Hubungan antara zakat dan fungsi sosial juga dapat dirunut kembali pada 

konsep pemberian khalifah (al-istikhla>f). Qarad{a>wi menunjukkan bahwa dasar 

dari konsep ini adalah ajaran yang menyatakan bahwa Tuhan adalah pemilik 

mutlak segala sesuatu di bumi. Tertuang di dalam Alquran surah an-Najm ayat 31: 

سَ 
َ
ِييَ أ رضِْ لَِِجْزيَِ الََّّ

َ
ىَاوَاتِ وَوَا فِِ الْْ ِ وَا فِِ السَّ ِييَ وَلِلََّّ اءُوا بىَِا عَىِنوُا وَيَجْزيَِ الََّّ

حْسَنُوا باِلُْْسْنَ 
َ
   28  ٣١أ

 

Kemudian tertuang juga di dalam surah Taha, ayat 6:
 
 

 

َىَٰ   رضِْ وَوَا بيَنَْهُىَا وَوَا تََتَْ امثََّّ
َ
ىَاوَاتِ وَوَا فِِ الْْ   29٦لََُ وَا فِِ السَّ

Zakat, bagi Qarad{a>wi, memberikan kontribusi yang adil bagi stabilitas 

sosial dan ekonomi. Ia tidak hanya digunakan untuk memenuhi kebutuhan orang 

miskin dan membutuhkan saat ini, tetapi melayani fungsi lain yang sangat 

berkontribusi pada kehidupan sosial dalam arti keadilan sosial yang luas. Keadilan 

sosial yang merupakan tujuan akhir zakat dapat dilihat dari cara zakat mengakhiri 

berbagai penyebab kebencian kelas dan menciptakan ruang persaudaraan dan 

                                                           
27

 QS. At-Taubah (9): 60 

28
 An-Najm (53): 31 

29
 Ta>ha> (20): 6. 
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solidaritas. Upaya untuk mencapai stabilitas sosial dan ekonomi tidak bergantung 

pada perasaan pribadi orang kaya. Ini lebih didasarkan pada hak yang mapan, 

yaitu zakat.
30

 

Kemudian teori tentang mas}lah}ah, kata mas{lah{ah terbentuk dari tiga huruf, 

yaitu s{ad, lam, dan h}a‟ yang kemudian dirangkai menjadi s}alah{a dan s}aluh}a. Kata 

kerja s}alah{a atau s}aluh}a –yas}luh}u- s}ala>h}an wa s}ulu>han bermakna hilangnya 

kerusakan; bermanfaat atau cocok. Jika kata kerja tersebut ditambah alif di 

depannya menjadi as}lah}a, yang bermakna mendatangkan kebaikan dan kebenaran. 

Adapun kata mas}lah}ah bermakna kebaikan, yang merupakan bentuk tunggal dari 

jamak mas}a>lih.
31

 

Mas}lah}ah secara sederhana diartikan sesuatu yang baik dan dapat diterima 

oleh akal yang sehat. Diterima akal, mengandung makna bahwa akal dapat 

mengetahui dengan jelas kemaslahatan tersebut.
32

 Secara istilah, asy-Syat}ibi> 

menyatakan bahwa sesungguhnya syariah itu bertujuan untuk mewujudkan 

kemaslahatan manusia di dunia dan akhirat.
33

 Oleh karena itu, mas{lah{ah diartikan 

sebagai segala sesuatu yang menyangkut rezeki manusia, pemenuhan 

                                                           
30

 Euis Nurlaelawati, “Zakat and the Concept of Ownership in Islam: Yusuf Qaradawi‟s 

Perspective on Islamic Economics”, dalam al-Jami‟ah: Journal of Islamic Studies, Vol. 48 No. 2, 

(Yogyakarta: al-Jami‟ah Research Centre, Sunan Kalijaga Islamic University, 2010), hlm. 365-

385. 

31
 Majmu‟ Lugah al-„Arabiyyah, al-Mu’ja>m al-Wasi>t, (Kairo: Maktabah Asy-Syuru>q ad-

Dauliyah, 2004), hlm. 520. 

32
 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh, cet. ke-4 (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2008), hlm. 208. 

33
 Imam Syat}ibi>, Muwa>faqa>t fi Us}u>l asy-Syari>’ah, syarah Abdullah Daraz, II: hlm. 74. 



19 
 

 
 

penghidupan manusia, dan perolehan apa-apa yang dituntut oleh kualitas-kualitas 

emosional dan intelektualnya, dalam pengertian yang mutlak. 

Menurut Jasser Auda mas{a>lih} jamak dari kata mas{lah{ah adalah pernyataan 

alternatif dari istilah maqa>s}id yang memiliki arti yang seirama yaitu 

kemaslahatan-kemaslahatan. Artinya di balik sasaran-sasaran atau maksud-

maksud hukum itu ada kemaslahatankemaslahatan.
34

 Misalnya „Abd al-Malik al-

Juwaini>, salah seorang kontributor awal terhadap teori maqasid menggunakan 

istilah almaqa>s}id dan al-mas}a>lih} al-‘a>mmah (kemaslahatan-kemaslahatan umum) 

secara bergantian.
35

 

Abu>  Zahra  membagi maslahat (المصلحة) dalam tiga tingkatan (martabah/ 

 sebagai berikut: pertama, Martabah al-d}aruriya>t (primer), ialah tingkatan di (مرتبة

mana berbagai maslahat tidak akan terealisir tanpa terpenuhinya tingkatan ini. 

Dalam hal ini d}aruriya>t kaitanya dengan an-nafs (jiwa) adalah memelihara 

kehidupan (nyawa), anggota badan dan segala sesuatu yang menopang kehidupan 

manusia. Sedangkan kaitanya dengan al-ma>l  (harta) adalah menjaga segala 

sesuatu demi terpeliharanya harta.
36

 Kedua, Martabah H{a>jiya>t (sekunder), ialah 

segala sesuatu oleh hukum syarak bertujuan untuk menghilangkan masyaqat 

(kesempitan) dan ih}tiya>t (berhati-hati) terhadap lima hal pokok yaitu agama, jiwa, 

harta, akal dan keturunan (ad-di>n, an-nafs, al-ma>l, al-‘aql, an-nasl). Contohnya 

                                                           
34

 Jasser Auda, Membumikan Hukum Islam Melalui Maqasid Syariah, alih bahasa oleh 

Rosidin dan Ali Abdul Mun‟im dari teks Inggris Maqasid Shariah as Philosophy of Islamic Law, 

cet. ke-1, (Bandung: Mizan, 2015), hlm. 40. 

35
 Ibid. 

36
 Abu> Zahra, Usu>l al-Fiqh,  (Cairo: Da>r al-Fikr al-‘Arabi>, 1958), hlm. 371. 
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diharamkanya menjual arak, agar tidak muda mendapatkanya. Kemudian dilarang 

membanting harga (talaqi as-sila‟) dalam berdagang dan menimbun barang 

(ih}tika>r). Dalam perkara mubah, diperbolehkanya sejumlah akad tranksaksi dalam 

bermuamalah seperti akad Muzara>’Ah, Musa>q{a>h, Salam, Mura>bahah Dan 

Tauliyah. 
37

 Ketiga, Martabah Tah}siniya>t atau kama>liya>t (tersier) yaitu seseuatu 

yang bertujuan  untuk menjaga kehormatan dan melindungi lima pokok hal 

(maslahat) di atas tersebut. Martabah Tah}siniya>t ini melengkapi martabah 

sebelumnya yaitu d}aruriya>t dan H{a>jiya>t. Adapun contoh dalam menjaga agama 

(ad-di>n) yaitu larangan terhadap  dakwah yang menyimpang atau tidak menyentuh 

pokok keimanan (ashl al-‘itiqa>d), di mana dengan adanya dakwa semacam ini 

malah menimbulkan keraguan dan kehawatiran dalam Islam.
38

 

Berdasarkan paparan di atas, mas{lah{ah dapat dipahami sebagai hasil akhir 

(out put) atas pelaksanaan atau pemenuhan maqa>s}id asysyari>’ah. Dalam upaya 

pemenuhan tersebut tidak boleh melanggar sumber-sumber hukum Islam yang 

bersifat universal. 

Imam asy-Syat}ibi> menjelaskan manusia diberi kemampuan untuk 

melaksanakan taklif syara‟ yang berisi mas}a>lih} al-dunya> wa al-a>khirat. Kedua 

mas}a>lih tersebut berbeda dalam watak dan sifatnya.
39

  

                                                           
37

 Akad Muzara‟ah di sini dimaksud yaitu membayar tanah kepada orang yang 

mengelolahnya dengan syarat ia memiliki bagian dalam akad tersebut. Kemudian akad Masaqah 

yaitu membayar tanaman (pohon) kepada orang yang mengelola dari sebagaian buahnya. 

Kemudian akad Murabahah yaitu akad jual beli dengan tambahan keuntungan yang telah 

disepakati. Kemudian Tauliyah yaitu pengambil alihan hak pada jual beli. Lihat Muhammad Abu> 

Zahra, Usu>l al-Fiqh, (Cairo: Da>r al-Fikr al-‘Arabi>, 1958), hlm. 371. 

38
 Ibid. 

39
 Imam Syat}ibi>, Muwa>faqa>t fi Us}u>l asy-Syari>’ah, syarah Abdullah Daraz, II: hlm. 25. 
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Mas}a>lih} al-Dunya> dijelaskan bahwa segala sesuatu yang bersifat keduniaan, 

jika berguna dan menguntungkan, di dalamnya ada tersirat--walaupun kecil--yang 

bersifat merugikan, demikian juga sebaliknya. Artinya setiap yang dikatakan 

mas}a>lih} pasti mempunyai mafsadah, dan setiap mafa>sid mempunyai masl}ah}ah. 

Ini tergantung dari pemenuhan tuntutan kehidupan, baik yang bersifat fisik 

maupun non fisik. Pertimbangannya hanya didapat melalui penelitian dan 

kebiasaan, mana yang lebih besar antara manfaat dan mudaratnya. Yang lebih 

besar manfaatnya, maka dinamakan al-mas}a>lih}, jika lebih besar mudaratnya 

dinamakan almafa>sid. Jadi ukuran mas}lah}at dan mafsadat pada hal-hal yang 

bersifat keduniaan dilakukan melalui tarji>h} terhadap kebiasaan yang berlaku.
40

 

Adapun Mas}a>lih} al-a>khirat dijelaskan bahwa, sifatnya adalah murni, tidak 

ada campuran antara mas}lah}ah dan mafsadah. Hal demikian adalah karena 

masalah akhirat tidak termasuk yang menjadi garapan akal dan juga tidak 

termasuk dalam lapangan penelitian. Surga adalah kenikmatan, orang yang di 

surga tidak akan merasakan sedikitpun kesengsaraan. Sebaliknya neraka adalah 

‘az|a>b (kesengsaraan), orang yang masuk neraka tidak akan pernah merasakan 

kenikmatan apapun.
41

 

Teori mas}lah}ah dalam pandangan asy-Syat}ibi> ditegaskan secara gamblang 

dan panjang mengenai maqa>s{id syari>’ah dalam karyanya yaitu al-Muwa>faqa>t,  

asy-Syat}ibi menghabiskan sepertiga pembahasanya dalam karyanya tentang 

maqa>s{id syari>’ah. Secara tegas, mengatakan bahwa tujuan Allah menetapkan 

                                                           
40

 Ibid 

41
 Ibid 
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hukum-hukumnya adalah untuk mewujudkan kemaslahatan hhidup manusia baik 

di dunia dan akhirat.
42

 

Sesuai dengan taksonomi imam al-Ghazali,
 43

 asy-Syat}ibi berpandangan 

bahwa tujuan utama dari syariah ialah untuk menjaga dan memeprjuangkan tiga 

kategori hukum, yang disebut dengan d{aru>riyya>t, hajiyya>t dan tah{siniyya>t. asy- 

Syat}ibi berupaya memadukan wahyu dan akal melalui penerapan logika induktif 

terhadap teks-teks syariah dalam memahami teori maslahat. Validitas mas}lah}ah 

oleh Syat}ibi berupaya memadukan antara akal dan wahyu karena apabila maslahat 

universal yang diperoleh dari dalil qat‟i bertentangan dengan maslahat yang 

bersifat juz‟i maka maslahat yang bersifat universal yang ditegakkan.  

Syat}ibi memberikan penjelasan tentang kedudukan mas}lah}ah yang 

dikandung dalam suatu masalah baru dilihat dari kesejalanan yang mungkin dapat 

dijadikan sebagai dasar pertimbangan dalam penetapan hukum,
44

 sebagai berikut; 

1. Mas}lah}ah yang dikandung tersebut dapat diterima 

eksistensinyakarena didasarkan pada kesejalanannya dengan 

                                                           
42

 Asy-Sya>t{ibi>, al-Muwa>faqa>t fi Usu>l al-Ahka>m, (Beirut: Dâr al-Ma‟rifah, t.t.),  hlm. 16 

43
 Kategorisasi yang dilakukan al-Gazzali tentang maqashid asy-Syariah tersebut 

dikembangkan asy-Syatibi dengan rumusan yang lebih sistematis, yakni maqashid asy-syariah 

terdiri dari empat unsur pokok yaitu: pertama, sesungguhnya syariat agama diberlakukan dalam 

rangka memelihara dan menjaga kepentingan dan kemaslahatan umat manusia. Kemaslahatan 

manusia tersebut terdiri dari tiga tingkatan sebagaimana yang dikategisasikan oleh al-Gazzali. 

Kedua, syariat agama diberlakukan untuk dipahami dan dihayati oleh umat manusia. Ketiga, taklif 

yaitu pembebanan hukum-hukum agama kepada manusia. Bahwa setiap hukum yang kalau tidak 

kuasa dilakukan oleh mukallaf (obyek taklif), maka secara syar‟I tidak bisa dibebankan kepadanya 

hukum tersebut, meskipun dimungkinkan oleh akal. Pertimbangannya, karena Allah tidak akan 

membebani seseorang di luar kemampuannya. Keempat, ialah melepaskan sang mukallaf dari 

belenggu dorongan hawa nafsunya. Sehingga menjadi hamba yang kreatif, sebagaimana ia menjadi 

hamba secara kodrati. Lihat Asy-Sya>t{ibi>, al-Muwa>faqa>t fi Usu>l al-Ahka>m (Beirut: Dâr al-

Ma‟rifah, t.t.), hlm. 16. 

44
 Asy-Sya>t{ibi>, al-Muwa>faqa>t fi Usu>l al-Ahka>m, (Beirut: Dâr al-Ma‟rifah, t.t.),  hlm. 339. 
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petunjuk syara‟. Para ulama membenarkan maslahah seperti ini. 

Dengan kata lain, maslahah kategori pertama ini diterima karena 

penunjukannya didasarkan pada dalil syara.„ Contoh dari mas}lah}ah 

ini adalah hukum qishas untuk menjaga keselamatan jiwa dan raga 

manusia. 

2. Mas}lah}ah yang dikandung dalam masalah baru tersebut didasarkan 

pada pemikiran subjektif manusia tetapi ditolak oleh syara‟. 

Ditolaknya maslahah ini karena maslahah yang ditemukan 

bertentangan dengan nash. Mas}lah}ah seperti ini didorong semata-

mata oleh hawa nafsu sehingga eksistensinya tidak dapat dijadikan 

pertimbangan dalam penetapan hukum.  

3. Mas}lah}ah yang ditemukan dalam suatu masalah baru tidak ditunjuk 

oleh dalil khusus atau dalil partikular tetapi juga tidak ada dalil yang 

membenarkan atau menolaknya. 

Menurut asy-Syâtibî, untuk mas}lah}ah seperti ini, ada dua kemungkinan 

yakni: pertama, ada nash yang mengkonfirmasi kesejalanan dengan mas}lah}ah 

yang dikandung oleh mas}lah}ah baru tersebut; dan kedua, mas}lah}ah yang sejalan 

dengan syara„ secara universal, bukan dengan dalil partikular. Model kedua ini 

biasa disebut dengan “mas}lah}ah mursalah”. Dengan kata lain, setiap mas}lah}ah 

dari suatu tindakan atau perbuatan yang kemaslahatannya tidak dijelaskan oleh 

nash tertentu, tetapi sejalan dengan tindakan syara‟ secara universal, maka 

maslahah itu menjadi benar sehingga ia dapat dijadikan sebagai teknik penetapan 

hukum. 
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 Muhammad T{a>ha> Ibnu ‘Asyu>r, menjelaskan bahwa mas{lah{ah dipandang 

dari segi perbuatan. Semua perbuatan yang menghasilkan mas{lah{ah selama atau 

menurut ghalibnya menimbulkan mas{lah{ah bagi individu dan pemerintah, maka ia 

adalah mas{lah{ah. Mas{lah{ah tersebut mungkin disinggung oleh nas}, mungkin pula 

tidak  disinggung.
45

 Ibnu ‘Asyu>r menegaskan beberapa jalan untuk menetapkan 

mas{lah{ah: 

1. Memperkokoh akidah, karena aqidah itu merupakan kunci seluruh 

maslahah. Tanpa akidah seseorang atau masyarakat tidak akan 

memperoleh maslahah yang hakiki berupa kebahagiaan dan 

kehidupan yang menimbulkan manfaat. 

2. Memperbaiki hidup dan kehidupan, jasmani rohani serta berusaha 

dengan sungguh-sungguh melengkapi semua alat yang diperlukan 

dalam hidup. 

3. Memperbaiki amal, karena amal yang saleh akan menimbulkan 

manfaat bagi diri sendiri dan orang lain serta menimbulkan kebaikan 

bagi kaum muslimin dan lainnya dalam mu‟amalah sehari-hari. 

 

F. Definisi Operasional 

Definisi operasional dimaksudkan untuk menghindari kesalahan 

pemahaman dan perbedaan penafsiran yang berkaitan dengan istilah-istilah dalam 

judul. Sesuai dengan judul penelitian yaitu Transformasi Pengelolaan Zakat Pada 

                                                           
45

 Muhammad T{a>ha>  Ibnu ‘Asyu>r, Maqa>s}id asy-Syari>’ah al-Isla>miyyah,  (Tunis: Syarikat 

Tunisiah, 1978), hlm. 65. 
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Baznas Dalam Penaggulangan Wabah Covid-19 Perspektif mas}lah}ah. Maka 

definisi operasional yang perlu dijelaskan, yaitu:  

1. Transformasi  

Transformasi merupakan proses perubahan bisa berupa bentuk, sifat, 

fungsi dan sebagainya.
46

 Dalam hal ini transformasi yang dimaksud 

adalah perubahan pengelolaan zakat pada BAZNAS yang terjadi 

sebelum dan selama pandemi covid-19. 

2. Pengelolaan Zakat 

Pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan 

pengoordinasian dalam pengumpulan, pendistribusian, dan 

pendayagunaan zakat. 

3. BAZNAS 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan badan resmi dan 

satu-satunya yang dibentuk oleh pemerintah berdasarkan Keputusan 

Presiden RI No. 8 Tahun 2001 yang memiliki tugas dan fungsi 

menghimpun dan menyalurkan zakat, infaq, dan sedekah (ZIS) pada 

tingkat nasional. Lahirnya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 

tentang Pengelolaan Zakat semakin mengukuhkan peran BAZNAS 

sebagai lembaga yang berwenang melakukan pengelolaan zakat 

secara nasional. Dalam UU tersebut, BAZNAS dinyatakan sebagai 

                                                           
46

 Yandianto, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Bandung : Percetakan Bandung, 1997), 

hlm. 208. 
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lembaga pemerintah nonstruktural yang bersifat mandiri dan 

bertanggung jawab kepada Presiden melalui Menteri Agama.
47

 

4. Penaggulangan Wabah 

Penanggulangan wabah adalah suatu proses segala upaya yang 

ditujukan untuk memperkecil angka kemiskinan dan kematian,  serta 

membatasi penularan penyebaran penyakit agar wabah tidak meluas 

ke daerah lain. Kajian ini membatasi dalam indikator perubahan 

angka  kemiskinan akibat wabah covid-19. 

5. COVID-19  

Corona Virus Disease 2019 atau yang biasa disingkat COVID-19 

adalah penyakit menular yang disebabkan oleh SARS-CoV-2, salah 

satu jenis koronavirus. Penderita COVID-19 dapat mengalami 

demam, batuk kering, dan kesulitan bernafas.
48

 

 

G. Metode Penelitian 

Supaya hasil penelitian optimal, diperlukan sebuah metode yang sesuai 

dengan objek penelitian yang berfungsi sebagai cara dalam mengerjakan 

penelitian dan berguna untuk mengarahkan penelitian. Metode penelitian ini 

terbagi dalam: 

1. Jenis Penelitian 

                                                           
47

 https://baznas.go.id/profil, akses 24 Agustus 2021. 

48
 https://corona.kendalkab.go.id/berita/profil/kenalan-dengan-covid-19, akses 24 Agustus 

2021. 
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Jenis penelitian ini adalah penelitian yuridis normatif (normative 

law), yaitu menggali bahan hukum utama dengan cara menelaah teori-

teori, konsep-konsep, asas-asas hukum serta peraturan perundang-

undangan yang berhubungan dengan penelitian yang akurat,
49

 dengan 

menekankan pada penelusuran kaidah fikih, hukum Islam dan data-data 

terkait laporan zakat nasiaonal BAZNAS yang sesuai dengan pembahasan 

penelitian ini, yaitu transformasi pengelolaan zakat pada BAZNAS dalam 

penaggulangan wabah covid-19 perspektif mas}lah}ah. 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini bersifat deskriptif analisis,
50

 yaitu 

menggambarkan pandangan tentang perubahan pengelolaan zakat selama 

pandemi, kemudian dianalisis sampai meraih suatu kesimpulan sebagai 

jawaban dari pokok masalah berdasarkan data yang telah terkumpul. 

3. Pendekatan Penelitian 

Adapun pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan Us}ul al-

Fiqh (Islamic Jurisprudence). Pendekatan ini mengkaji atas fenomena 

yang terjadi dengan kesesuaian dan ketentuan istinbath hukum yang 

                                                           
49

 Dudung Abdurahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Kurnia Kalam 

Semesta, 2003), hlm. 7. 

50
 Deskriptif berarti menggambarkan secara tepat sifat-sifat individu, keadaan, gejala atau 

kelompok tertentu, dan untuk menentukan frekuensi atau penyebaran suatu gejala dengan gejala 

lain dalam masyarakat. Analisis adalah jalan yang dipakai untuk mendapatkan ilmu pengetahuan 

ilmiah dengan mengadakan perincian terhadap objek yang diteliti dengan jalan memilah-milah 

antara pengertian yang satu dengan pengertian yang lain untuk sekedar memperoleh kejelasan 

mengenai halnya. Lihat Sudarto, Metode Penelitian Filsafat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

1996), hlm.47-59. 
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menyangkut nash, jiwa dan tujuan syariat. Adapun teori yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teori Mas}lah}ah, dengan tujuan untuk 

mengetahui argumentasi perubahan pengelolaan zakat dalam masa 

pandemi covid-19 di Indonesia. 

4. Data dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini menggunakan bahan hukum primer, sekunder, 

tersier. Adapun penjelasnya sebagai berikut: 

a. Bahan Hukum Primer 

1) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945; 

2) Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan 

Zakat; 

3) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan 

Zakat; 

4) Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 31 Tahun 

2019 Tentang Penghitungan Zakat Mal Dan Zakat Fitrah Serta 

Pendayagunaan Zakat Untuk Usaha Produktif; 

5) Fatwa MUI Nomor 23 Tahun 2020 tentang Pemanfaatan Harta 

Zakat, Infak, dan Shadaqah untuk Penanggulangan wabah 

COVID-19 dan Dampaknya. 

6) Laporan BAZNAS dalam Penanganan Pandemi COVID-19 

(2020).  

7) Statistik Zakat Nasional 2019 BAZNAS. 
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8) Indonesia Zakat Outlook 2021 Center of Strategis Studies The 

National Board of Zakat Republik of Indonesia. 

b. Bahan Hukum Sekunder 

1) Kitab yang berjudul, Muwa>faqa>t fi Us}u>l asy-Syari>’ah, syarah 

Abdullah Daraz >, Karya Imam as-Syat}ibi>; 

2) Kitab yang berjudul, “Fiqh az-Zakah Dira>sat Muqa>ranah Li 

Ahka>miha wa Falsafatiha> fi> D{aw‘i al-Qura>n wa as-Sunnah,‛, 

karya Yu>suf al-Qarad{a>wi; 

3) Kitab yang berjudul, “al-Iba>dah fi al-Isla>m,” karya Yu>suf al-

Qarad{a>wi; 

4) Kitab yang berjudul,“al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adillatuhu,‛ karya 

Wah}bah az-Zuhaili>; 

5) Kitab yang berjudul, ‚Maṣārif al-Zakāt wa Tamlikuha fi D}hou’ 

al-Kita>b wa al-Sunnah,‛ karya Khalid Abd. Raza>q al-‘A>ini; 

6) Kitab yang berjudul, ‚Usu>l al-Fiqh,‛ karya Muhammad Abu> 

Zahra; 

7) Kitab yang berjudul, “Usu>l al-Fiqh al-Islami>,‛ karya Wah}bah az-

Zuhaili; 

8) Buku yang berjudul, “Ekonomi Mikro Islam,” karya Adiwarman 

A. Karim; 

9) Buku yang berjudul, “Fiqh & Manajemen Zakat di Indonesia,” 

karya Fakhruddin; 
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10) Buku yang berjudul, “Zakat Dimensi Mahdhah dan Sosial,” 

karya Abdurrahman Qadir; 

11)  Buku yang berjudul, “Legislatif Hukum Islam Tranformatif 

Reformasi Konsep Formalisasi Syariah dalam Legislasi Hukum 

Islam di Indonesia,” karya Warkum Sumitro; 

12) Buku yang berjudul, “Persentase Zakat Dinamis Optimalisasi 

Penerimaan Zakat Profesi di Baznas Indonesia,” karya Gusnam 

Haris.  

c. Sumber Hukum Tersier 

1) Kamus Besar Bahasa Indonesia 

2) Kamus Bahasa Arab 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara 

teknik studi dokumentasi,
51

 yaitu: pengumpulan data yang dihasilkan dari 

dokumen-dokumen dan karya tulis yang menjadi bahan kajian. Studi 

terhadap dokumen-dokumen tertulis ini meliputi: kutub turasts, fatwa yang 

dipilih, jurnal ilmiah, tesis, artikel, media di internet dan perundang-

undangan yang terkait. 

6. Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknis analisis data berupa metode 

induktif, yaitu menganalisis masalah dengan cara menampilkan pernyataan 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 15. 
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yang bersifat khusus, kemudian ditarik suatu kesimpulan yang bersifat 

umum.
52

 Permasalahan awal yang dilakukan adalah menganalisis 

permasalahan perubahan pengelolaan zakat di BAZNAS. Permasalahan 

tersebut kemudian dilihat dari sudut pandang teori mas}lah}ah dalam 

penanggulangan wabah COVID-19. Dengan demikian akan menghasilkan 

sebuah kesimpulan umum dari proses yang telah dilakukan. Kesimpulan 

inilah yang akan diambil untuk acuan dalam menyikapi permasalahan 

yang diangkat. 

H. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini memiliki sistematika penulisan yang dilakukan guna 

memudahkan dalam memahami secara logis dan diskursif maka esensi penulisan 

ini akan disusun ke dalam lima bab sebagai berikut: 

Bab pertama, mengelaborasikan tentang alasan latar belakang permasalahan 

transformasi perubahan pengelolaan zakat pada BAZNAS pada saat pandemi. 

Kemudian, penulis menjabarkan teori dan pendekatan yang digunakan dalam 

menganalisis permasalahan. Tidak hanya itu, telaah pustaka juga berguna untuk 

mendudukan posisi penulis bahwa topik yang diangkat pada tulisan ini memang 

belum pernah ada yang menelitinya. Teori mas}lah}ah yang diangkat dalam tulisan 

ini lebih berorientasi untuk menjelaskan apakah perubahan pengelolaan zakat 

yang dilakukan BAZNAS pada saat pandemi bersifat baik atau buruk terhadap 

mustahik zakat di Indonesia. Tujuan dalam bab ini supaya dapat pemahaman yang 
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 Jujun S. Suriasumantri, Filsafat Ilmu Sebagai Pengantar Populer, cet. ke-4 (Jakarta: 

Sinar Harapan, 1987) hlm. 48-49. 
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signifikan mengenai pokok permasalahan dan isu hukum yang diangkat, serta 

mengetahui metodologi dan teori sebagai pisau analisis supaya penelitian ini 

akurat dan sistematis.  

Bab kedua, dikaji dasar-dasar dan landasan normatif mengenai tata cara 

pengelolaan zakat, baik dalam perspektif Islam dan persepektif hukum positif di 

Indonesia. Disamping itu, penulis menjabarkan pengelolaan zakat secara detail, 

dalam bentuk menurut fikih madzhab, guna disini agar supaya dapat diketahui 

model pengelolaan zakat secara detail. Maksud dan tujuan bab ini agar supaya 

pembaca memahami landasan normatif atas uraian permasalahn dalam penelitian. 

Bab ketiga, penulis menjelaskan lembaga BAZNAS sebagai lembaga amil 

zakat tertinggi di negara, kemudian mendiskusikan perubahan pengelolaan zakat 

pada saat pandemi, baik perolehan sebelum dan ketika pandemi berlangsung. Bab 

ini penulis bertujuan untuk memaparkan lokus penelitian, agar supaya penelitian 

ini akurat. 

Bab keempat, setelah diuraikan tentang perubahan pengelolaan zakat di 

BAZNAS dalam waktu pandemi covid-19, begitu juga telah diuraikan bentuk 

pengelolaan zakat menurut fikih madzhab dan bentuk hukum positif di Indonesia, 

maka dalam bab ini penulis bertujuan untuk melakukan analisis terhadap 

perubahan pengelolaan zakat di BAZNAS dalam waktu pandemi dengan 

menggunakan teori mas}lah}ah dan menganalisis argumentasi BAZNAS dalam hal 

perubahan pengelolaan zakat di masa pandemi. 

Bab kelima, penutup, bab ini menutup keseluruhan dari penelitian ini. Bab 

ini bertujuan memaparkan simpulan sebagai jawaban dari pokok masalah yang 
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diangkat penulis. Tidak hanya itu, bab ini juga memberikan saran dan sekaligus 

rekomendasi yang diharapkan signifikan bagi semua pihak. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

BAZNAS melakukan perubahan pengelolaan zakat pada dalam masa 

pandemi COVID-19 terdapat 3 indakator bahwa: (1) Terdapat sebuah pola 

adaptasi baru bagi BAZNAS terhadap perkembangan teknologi informasi, 

perubahan tersebut cukup signifikan yang semula tatap muka (direct contact) 

beralih ke sistem online. (2) Perubahan kondisi yang menimbulkan angka 

kemiskinan baru dengan variabel “klasterisasi korban pandemi”. (3) Indikasi 

peningkatan keberhasilan dalam bidang sosial dan kesehatan, dengan 

melakukan beberapa program yang melibatkan mustahik dalam menaggulangi 

wabah pandemi dan selama pandemi banyak muncul Organisasi Pengelola 

Zakat (OPZ) telah memiliki unit kesehatan yang mana banyak berkontribusi 

melakukan penyuluhan kesehatan serta memberikan informasi terkait 

perkembangan COVID-19. 

Ada 3 indikator validitas masl}ah}ah sebagai berikut:  (1) Secara syar’i>, 

perubahan pengelolaan zakat selama pandemi COVID-19 oleh BAZNAS 

tidak bertentangan dengan nash syari‟ah, boleh hukumnya memberikan zakat 

hanya pada golongan tertentu saja, dengan mengartikan makna fi>sabi>lilla>h 

dalam bentuk jihad, maksudnya adalah jihad dalam bentuk sosial, yang mana 

tujuanya digunakan untuk menjaga kesejahteraan ekonomi negara serta diri 

pribadi dan kemajuan Islam, perubahanya memberikan al-mas}a>lih} (manfaat) 

yang besar, karena telah memenuhi salah satu maqa>s}id syari>’ah, yaitu 



99 
 

 
 

memelihara: jiwa dan harta (an-nafs, al-ma>l). (2) Secara qat’i>, masl}ah}ah 

dalam rumusan perubahan pengelolaan zakat selama pandemi COVID-19 

tersebut bersifat pasti. (3) Secara kulli>, tentunya masl}ah}ah tersebut 

menyangkut kepentingan umum, manfaat (al-mas}a>lih)} yang dirasakan mulai 

dari pemerintah, serta inividu mustahik. Sehingga apa yang menjadi tujuan 

syari‟at (maqa>s}id al-syari>ah) menjadi terwujud. 

  

B. Saran 

Penelitian tentang transformasi pengelolaan zakat ini, ke depan akan 

membuka persolan-persolan zakat yang semakin komprehensif, dari hasil 

kajian ini, penulis menyarankan kepada beberapa pihak yang terkait dengan 

kajian ini, di antaranya: 

1. Kepada pihak Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), Lembaga 

Amil Zakat (LAZ) dan Organisasi Pengelola Zakat (OPZ), untuk 

supaya memperhatikan mengenai amandemen tentang Undang-

Undang Zakat. Indonesia memiliki potensi zakat yang kuat. Namun, 

potensi tersebut belum sepenuhnya dioptimalkan. Oleh karena itu, 

salah satu upaya untuk memperkuat aspek regulasi adalah dengan 

mengubah sifat sukarela menjadi wajib. Karena Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat ini menitikberatkan 

pada aspek manajerial lembaga zakat dan sangat jarang mengacu pada 

subjek dan objek zakat.  
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2. Kepada para ilmuwan dan pemerhati tentang zakat, agar lebih 

menggiatkan penelitian mengenai dengan tema zakat, sehingga ke 

depan zakat sebagai instrumen agama dapat menjamin keadilan sosial 

bagi masyarakat dan negara. 
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